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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu alat yamgamendukung
kelangsungan kehidupan suatu departemen atauugisffMunandar 2001).
Hasibuan (2005) selanjutnya menyatakan manusia gemgeperanan dalam
mengelola suatu usaha. Manusia berperan sebagggerak roda usaha,
sehingga tanpa adanya manusia, departemen atatwsingiu tidak dapat
berjalan walaupun didukung oleh modal yang besatenal yang berkualitas
tinggi ataupun teknologi yang canggih. Manusia rmpakan sumber daya yang
sangat penting dalam mekanisme kerja untuk mendapgn departemen
atau institusi dengan tidak mengecilkan arti pesamber daya yang lain
(Hasibuan, 2005).

Hersey dan Blanchard (1992) mengemukakan suaturtdepen atau
institusi melakukan suatu usaha untuk mencapaatuj&uatu interaksi yang
berkesinambungan antara manusia-manusia yang adalatn departemen
atau institusi tersebut untuk saling bekerja sarmaagdn baik dan efektif
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan yang tditgtapkan itu (Hersey
dan Blanchard, 1992).

Hasibuan (1996) kemudian menambahkan upaya daa karpa yang
mungkin terjalin tidak dapat dipisahkan dari pepmimpinnya. Pemimpin

merupakan salah satu inti sari manajemambsr daya pokok dan titik



sentral dari setiap aktivitas yang terjadi dalamtgyperusahaan atau institusi.
Hal ini berarti kepemimpinan seorang pemimpin akangat menentukan
apakah tujuan institusi dapat dicapai atau tideks(bluan,1996).

Mengutip pernyataan Mitzberg (Davis dan Newstron383) tanpa
kepemimpinan, organisasi hanya merupakan kumputangodan mesin.
Davis dan Newstrom (1985) kemudian menjelaskan rk@ppinan
merupakan proses mendorong dan membantu orangraii bekerja dengan
antusias mencapai tujuan. Faktor manusialah yangpaeautkan kelompok
dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan aeetektif (Davis dan
Newstrom, 1985).

Hasibuan (1996) menyatakan pemimpin atau kepemanpyang penting
dalam suatu departemen adalah yang tepat gunaeddayia guna. Pemimpin
yang berhasil adalah seorang pemimpin yang memiiki, memiliki
perhatian yang besar terhadap sumber daya madasianemiliki pengenalan
terhadap situasi yang luas (Munandar, 2001).

Hersey dan Blanchard (1992) menyatakan di lingkarigaja, pemimpin
dan orang-orang yang dipimpinnya (bawahan) saliegnteraksi secara
langsung maupun tidak langsung. Perilaku yang ghiikan oleh pemimpin
dan bawahan, saling mempengaruhi satu sama larotahea perilaku yang
ditampilkan oleh seorang pemimpin saat memberikangarahan kepada
bawahan, sehubungan dengan aktivitas kerja (HatagyBlanchard, 1992).
Northouse (2001: 2) memandang kepemimpinan lataler ship sebagai suatu

hubungan yang ada di antara pemimpin dan bawahannya



Leadership has been defined in terms of the power relationship that
exist between leader and follower. From this point, leaders have power
and wield to effect change in others. Sill others view leadership as an
instrument of goal achievement in helping group members, achieve their
goals and meet their needs. This view includes leadership that transforms
followers through vision setting, role modeling and individualized
attention.

Kepemimpinan yang ditampilkan oleh seorang peming@ipat menciptakan
integrasi yang serasi dan mendorong gairah kewneahban untuk mencapai
sasaran secara maksimal, begitu juga sebaliknydhidce, 2001).

“Pola tindakan pemimpin secara keseluruhan, sepang dipersepsikan
para karyawannya diacu sebagai gaya kepempimpiaareadership style”
(Davis, 1985: 162). Wexley dan Yukl (1992) menjktas pandangan seorang
karyawan terhadap pimpinannya mungkin saja berkai@angan pekerjaan
dan bahkan karakteristik pribadi pimpinan tersefidlak dapat dipungkiri
pandangan atau persepsi karyawan terhadap tingkaln kepemimpinan
mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas léWelan Yukl,
1992). Hal ini dapat dilihat dari ilustrasi di bawiai.

Sesuatu yang berbeda terjadi di sebuah perusahasnkaryawan tampak
tidak bersemangat. Situasi yang terjadi merupakaahssatu hal yang
mengindikasikan adanya penurunan motivasi kerja paadyawan. Pada saat
ditelusuri tentang penyebab hal tersebut, paraakeay mengeluh tentang
atasannya. Karyawan mengatakan pimpinan adalalg grang kaku, yang
tidak memperhatikan kebutuhan karyawan. Pemimpenga sekali bersikap

ramah sehingga suasana tempat kerja pun menjadi tigaman. Karyawan

tersebut menilai pemimpinnya sebagai orang yaraktidenyenangkan dan



merasa hal tersebut mempengaruhi semangat kergaa&karemimpin tidak
memberikan perhatian pada apa yang karyawan kerjs#hingga karyawan
semakin malas bekerja. Karyawan ingin pimpinan neximgikan apa yang
karyawan butuhkan. Karyawan menginginkan seorangirppin yang

bersikap ramah, hangat dan mau mendekatkan digatepara karyawan
sehingga suasana kerja menjadi lebih nyaman. Sgqvamimpin seperti
itulah yang dinilai menyenangkan oleh karyawan.

Permasalahan yang dipaparkan di atas merupakanm yzarg relevan dan
mungkin terjadi dalam departemen atau institusi apan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Hersey dan Blanchard (1992)gas#anya interaksi yang
terjadi antara pemimpin dengan bawahannya sedadalydk mempengaruhi
cara pandang karyawan terhadap karakteristik kagidm pemimpinnya dan
terhadap pekerjaannya itu sendiri.

Hal ini mungkin juga terjadi pada karyawan Sub BagKeuangan dan
Rumah Tangga di Kantor Pusat Penelitian dan Pengegan Teknologi
Mineral dan Batubara, disingkat PuslitbaigkMIRA. Institusi ini lahir dari
penggabungan Balai Penelitian Tambang dan Pengol&znan Galian
dengan Akademi Geologi dan Pertambangan tahun 1B@fa saat ini,
PuslitbangTekMIRA berada di bawah Badan Penelitan dan Pengenalpang
Energi dan Sumber Daya Mineral (Balitbang ESDM)pé@réemen ESDM.
Insitusi ini berusaha memberikan pelayanan jasaraemaksimal kepada
insitusi-institusi, perusahaan lain yang membutahke&layanan di bidang

teknologi mineral dan batu bara. Institusi berusadja para karyawan dapat



termotivasi untuk bekerja secara efektif dalam nmarhe permintaan-
permintaan tersebut.

George R. Terry (1991) mengemukakan permasalahagenai motivasi
kerja merupakan permasalahan yang umum di suditugisperusahaan atau
organisasi. Motivasi berkaitan dengan perilaku ms@nudan merupakan
elemen vital dalam manajemen. Motivasi dapat iiemnt sebagai usaha agar
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengamgasmarena individu
ingin melaksanakan pekerjaannya dan tujuan pemiagalah menciptakan
kondisi kerja yang dapat membangkitkan dan memipantean motivasi kerja
karyawannya (Terry, 1991).

Pandangan karyawan terhadap pemimpinnya dapat nnegapdi sikap
karyawan tersebut dalam bekerja (Wexley dan Yu&82). Hasibuan (2005)
menjelaskan kepemimpinan yang baik dapat menumioulidepercayaan,
partisipasi, loyalitas, dan internal motivasi dabawahan terhadap
pemimpinnya maupun pekerjaannya. Gaya kepemimppaag ditampilkan
atasan dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawamy ydipimpinnya.
Seorang pemimpin harus mampu memotivasi para peggavagar tercapai
produktivitas kerja yang tinggi (Hasibuan 2005).

Universitas Ohio telah melakukan penelitian dan etegpkan suatu gaya
kepemimpinan yang terbagi ke dalam dua tipe, yadosideration dan
initiating struktur juga dikenal sebagai orientasi tugas dan oriektagiawan
(Hersey dan Blanchard, 1992). Gaya kepemimpimgitiating structure

mengacu pada perilaku pemimpin dalam menggambarkaénngan antara



pemimpin dengan anggota kelompok kerja dan dalaamyaimembentuk pola
organisasi, saluran komunikasi dan metode atauegursyang ditetapkan
dengan baik (Thoha, 2005). Pemimpin yang menampilkgaya
kepemimpinan ini lebih menekankan pelaksanaan tsgasra maksimal
(Sergiovanni dan Carver, 1980).

Gaya kepemimpinaoonsideration mengacu pada perilaku pimpinan yang
menunjukkan  kesetiakawanan, persahabatan, salingnpereayai dan
kehangatan di dalam hubungan kerja antara pemiuh@manggota stafnya
(Thoha, 2005). Pemimpin yang mengaplikasikan gagpemkimpinan
consideration berusaha membina kerja tim dan membantu para karyaw
untuk menyelesaikan masalah karyawan tersebut @yekhn Yukl, 1992).
Pemimpin sangat memperhatikan kebutuhan dan kegantipara karyawan
(Sergiovanni dan Carver, 1980).

Hersey, Blanchard dan Johnson (1996) mengemukai@epsi karyawan
terhadap gaya kepemimpinan atasannya akan digaarbatklam empat
kuadran yang menunjukkan variasi kombinasi dari diimensi gaya
kepemimpinannitiating structure danconsideration, yaitu initiating structure
tinggi danconsideration rendah,initiating structure tinggi danconsideration
tinggi, initiating structure rendah darconsideration tinggi, initiating structure
rendah danconsideration rendah. Karyawan akan mempersepsikan gaya
kepemimpinan atasan sesuai dengan perilaku ataisdimgiungan kerja

(Hersey, Blanchard dan Johnson, 1996).



Menurut Hersey, Blanchard dan Johnson (1996) ha&helitian
Universitas Ohio menyimpulkan gaya kepemimpinargyaaling ideal adalah
gaya kepemimpinamnitiating structure tinggi dan consideration tinggi di
mana pemimpin dapat menciptakan komunikasi dua antiéra atasan dan
bawahan, mampu bersikap hangat dan ramah dengak tngabaikan
prosedur kerja yang telah ditetapk&uaya kepemimpinamitiating structure
tinggi dan consideration tinggi merupakan tipe gaya kepemimpinan yang
paling ideal yang mungkin diperlukan agar karyavwgapat menampilkan
respon berupa motivasi kerja yang tinggi (Herselanéhard dan Johnson,
1996).

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Halpin (Hersey Blanchard1992:
109) yang mengemukankan ‘Perilaku atau gaya keppman yang efektif
atau diinginkan dicirikan oleh skor yang tinggi paditiating structure dan
consideration.’

Berdasarkan karakteristik, latar belakang dan danggn masing-masing
individu, gaya kepemimpinan yang ditampilkan oléasan langsung dapat
dipersepsi dan diinterpretasi secara berbeda-bdda masing-masing
individu tersebut (Milton, 1981). Terry (1991) kedsan memaparkan
pemimpin harus mampu mengidentifitasi dan memahdmbutuhan
karyawan. Hal ini berarti jika kepemimpinan yandadipilkan dirasakan
sesuai dengan harapan dan keinginan karyawan,dméai positif, maka
akan menimbulkan dampak yang lebih baik pada n&itik@rja. Begitu juga

sebaliknya, jika kepemimpinan yang ditampilkan kidesuai dengan harapan



dan keinginan karyawan, dinilai negatif, maka akae@nimbulkan dampak
yang kurang baik pada motivasi kerja yang ditangpilkkaryawan (Terry,
1991).

Pemaparan tersebut sejalan dengan pernyataan Hdarse Dessler
(Mangkunegara, 2005: 53) “Tindakan pemimpin dalanempengaruhi
persepsi, motivasi bawahan dan sebagai bawahankangneas terhadap
tindakan kepemimpinan tersebut.” Hal ini berartitikee karyawan puas
dengan kepemimpinan tersebut maka akan mempengaeubentuknya
persepsi yang positif terhadap pimpinannya dan ak&@wat meningkatkan
motivasi kerjanya.

Juwita (2003) melakukan penelitian di CV Widya $&ldrkasa mengenai
masalah yang sama dan menghasilkan kesimpulanpsréi@mbungan yang
signifikan antara persepsi karyawan terhadap gag@erkimpinan atasan
dengan motivasi kerja karyawan di perusahaan tetsdfaryawan yang
mempersepsi gaya kepemimpinan atasannya termaslam daitiating
structure (IS) tinggi dan consideration (C) rendah cenderung memiliki
motivasi kerja yang rendah. Sedangkan jika karyawsmpersepsi gaya
kepemimpinaninitiating structure (IS) tinggi danconsideration (C) tinggi
atauinitiating structure (IS) rendah darconsideration (C) tinggi cenderung
memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi (Juwit2003).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneiisrik untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara persepsiwar terhadap gaya

kepemimpinan atasannya dengan motivasi kerja kanyaBub Bagian



Keuangan dan Rumah Tangga pada Kantor Pusat Rameldan

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, Bajndun

B. Identifikas dan Pembatasan Masalah

Kepemimpinan merupakan suatu upaya untuk mengamnakédampok
kearah pencapaian tujuan (Terry, 1991). Perilakngyditampilkan oleh
pimpinan disebut sebagai gaya kepemimpinan yang ldai pimpinan
(Davis dan Newstrom, 1985). Karyawan kemudian mesgpsi gaya
kepemimpinan atasannya dan persepsi seorang karysevldadap belum
tentu sama dengan karyawan lain sesuai dengant&asiik masing-masing
individu, pengalaman, kebutuhan dan harapan kanydadton, 1981).

Hal ini menunjukkan terhadap atasan yang sama, k@yemimpinan
akan dipersepsi secara berbeda-beda, karyawan dagstempatkan
atasannya pada kuadran-kuadran gaya kepemimpinai ynitiating
structure tinggi dan consideration rendah (Kuadran linitiating structure
tinggi danconsideration tinggi (Kuadran Il),initiating structure rendah dan
consideration  tinggi (Kuadran |III), initiating structure rendah dan
consideration rendah (Kuadran IV) (Hersey dan Blanchard, 1992xry
(1991) menyatakan jika gaya kepemimpinan yang gitikan atasan sesuai
dengan harapan karyawan maka akan memunculkan gioroyang besar
pada karyawan untuk bekerja. Suatu dorongan yarsgalthkan pada
pencapaian tujuan disebut dengan motivasi kerjar§Tel991). Kinlaw
(1981) kemudian menambahkan motivasi kerja merupa@ongan pada

diri karyawan untuk bekerja mencapai tujuannya.



Kinlaw (1981) juga menyatakan motivasi bukanlahdakan yang
bersifat langsung, tetapi merupakan hasil darhaili bebas yang dibuat oleh
individu itu sendiri. Individu memproses informagng berkaitan dengan
usaha-usaha serta membuat tiga bentuk pertimbgrayta saat menentukan
pilihan. Jumlah kekuatan dari ketiga pertimbangarsebut menentukan
kekuatan motivasi individu. Ketiga pertimbangarsédut adalah: (1Match,
melihat apa yang menjadi kebutuhan seseorang dawgewaluasi berbagai
alternatif tujuan yang harus dicapai dalam rangkemomskan kebutuhan
tersebut; (2)Return, berkaitan dengan manfaat atau hasil yang diharapk
ketika seseorang melakukan sesuatu dan membandmgkaengan ganjaran
ekstrinsik yang diterimanya; dan (Bxpectation, seseorang akan menentukan
sampai sejauh mana lingkungan pekerjaan mengurdungk dan
membandingkannya dengan hambatan-hambatan yamgndidhlam bekerja
(Kinlaw, 1981).

Hasil penelitian Everett (1987) menjelaskan parayd&san akan
mempersepsikan gaya kepemimpinan atasannya apadadt dnemenuhi
kebutuhannya atau harapannya tentang suatu tuj@eny ylianggapnya
bernilai, sehingga gaya kepemimpinan menjadi saéih sumber kepuasan.
Seorang karyawan yang merasa puas akan menampgksima kerja yang
baik, lebih bersemangat dalam bekerja. Keadaamamnunjukkan motivasi
kerja yang tinggi. Karyawan yang mempersepsi gag@elimpinan atasan
sebagai gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dekgfamuhan karyawan,

maka karyawan tidak akan merasa puas. Akibatnysgtakamn cenderung
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menampilkan performa kerja yang kurang baik danakgrbersemangat.
Performa kerja yang kurang baik dan kurang bersgatanerupakan indikasi
dari motivasi kerja yang rendah pada karyawan @t,ex987).

Hersey dan Blanchard (1992) menggambarkan pada ksagawan
memaknakan gaya kepemimpinan yang ditampilkan alasan lebih ke arah
initiating structure tinggi danconsideration tinggi maka motivasi kerja tinggi,
karena karyawan selain mengharapkan kejelasanntgritegas yang harus
dilakukannya, karyawan juga menginginkan hubungangybaik dengan
atasan. Hal ini sesuai dengan harapannya untuk mémé&ebutuhan dan
harapannya dalam hal pelaksanaan tugas dan pexibaagai oleh atasannya
sehingga dorongan untuk bekerja menjadi lebih b@g$arsey dan Blanchard,
1992).

Hersey dan Blanchard (1992) juga menyatakan peraakkaryawan
terhadap gaya kepemimpinan yang lebih mengarah ipatiating structure
tinggi danconsideration rendah maka motivasi kerja menjadi rendah, karena
karyawan merasa pimpinan lebih mengutamakan tugaipadla membina
hubungan yang baik dengan karyawan. Hal ini merbpjeba karyawan
merasa atasannya terlalu menuntut dalam bekerjaddém tersebut tidak
sesuai dengan kebutuhan karyawan sehingga motkeganya menjadi
rendah(Hersey dan Blanchard, 1992).

Hersey dan Blanchard (1992) menambahkan karyawamg ya
mempersepsi gaya kepemimpinamiating structure rendah consideration

tinggi maka motivasi kerja rendah, sebab atasasalitebih untuk membina
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hubungan daripada bertanggung jawab pada pelaksakega karyawan
sementara karyawan juga ingin diberi suatu pekerjgang menantang dan
ingin hasil pekerjaannya dihargai. Persepsi tenmhagaya kepemimpinan
initiating structure rendah darconsideration rendah maka motivasi kerja juga
akan rendah. Motivasi kerja yang rendah disebalpikapinan dirasa kurang
memperhatikan kesejahteraan karyawan dan tidak erelulkan
pelaksanaan kerja sehingga karyawan merasa pimpiitak melihat
kompetensi yang karyawan miliki sehingga dorongary&wan untuk bekerja
akan menjadi rendah (Hersey dan Blanchard, 1992).

Studi kepemimpinan Universitas Ohio cenderung lsnkgulan gaya
kepemimpinan yang ideal adalah gaya kepemimpinaigy yaengarah pada
initiating tinggi dan consideration tinggi (Hersey dan Blanchard, 1992).
Kepemimpinan yang ideal ini adalah kepemimpinangydiharapkan dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga tugpat tercapai (Terry,

1991).

. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan karena munculnya ingliki institusi tersebut
mengenai persepsi karyawan terhadap gaya kepenamp@tasannya yang
kemudian mempengaruhi motivasi kerja karyawan Sagpdh Keuangan dan
Rumah Tangga pada Kantor Pusat Penelitian dan Réragean Teknologi
Mineral dan Batubara, Bandung tersebut. Rumusamasalahan tersebut

kemudian dijabarkan dalam pertanyaan penelitiaity gg@bagai berikut:
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1. Bagaimana gambaran persepsi karyawan terhadap lgg@mimpinan
atasannya?

2. Bagaimana gambaran motivasi kerja yang ditampitkah karyawan?

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi karyawdmadap gaya
kepemimpinannitiating structure dengan motivasi kerja yang ditampilkan
karyawan tersebut?

4. Apakah terdapat hubungan antara persepsi karyawdradap gaya
kepemimpinarconsideration dengan motivasi kerja yang ditampilkan

karyawan tersebut?

. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran:

1. Persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan atgsaln Sub Bagian
Keuangan dan Rumah Tangga PuslitbdgdvIRA.

2. Motivasi kerja karyawan Sub Bagian Keuangan dan &urilangga
PuslitbanglekMIRA.

3. Hubungan antara persepsi karyawan Sub Bagian Kanadgn Rumah
Tangga terhadap gaya kepemimpinaitiating stucture dengan motivasi
kerja karyawan di PuslitbaniggkMIRA.

4. Hubungan antara persepsi karyawan Sub Bagian Kanadgn Rumah
Tangga terhadap gaya kepemimpigansideration dengan motivasi kerja

karyawan di Puslitban@iekMIRA.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalahgaldzerikut:

1. Untuk PuslitbangekMIRA
Mengetahui secara lebih jelas mengenai bagaimama pandang
karyawan terhadap gaya kepemimpinan atasannya ggghirdapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan tkepn yang
berkaitan dengan SDM, khususnya dalam rangka mdraygghan suatu
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhaawanyyang dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan tersetbatam rangka
mencapai tujuan institusi.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam mengeykbanpenelitian

yang serupa.

F. Asumsi
Asumsi-asumsi dari penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan yang ditampilkan oleh seorang pemimplapat
menciptakan integrasi yang serasi dan mendoronglgéerja (motivasi)
karyawan untuk mencapai sasaran secara maksimgh{dose, 2001)

2. Pandangan karyawan terhadap pemimpin mempengakaip karyawan

dalam bekerja (Wexley dan Yukl, 1992).
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3. Kepemimpinan yang baik dapat menumbuhkan keperoayzatisipasi,
loyalitas dan internal motivasi bawahan terhadamppian maupun
pekerjaan (Hasibuan, 2005).

4. Tindakan pemimpin mempengaruhi terbentuknya persepstivasi dan
sebagai bawahan puas terhadap tindakan kepemimpteasebut

(Mangkunegara, 2005)

G. Hipotesis
Penelitian ini memiliki beberapa hipotesis, yabagai berikut:

1. Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat hubungan antara persepsi terhgagm kepemimpinan
initiating structure dengan motivasi kerja karyawan

H, : Terdapat hubungan antara persepsi terhadap Rgeyamimpinan
initiating stucture dengan motivasi kerja karyawan

2. Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat hubungan antara persepsi terhgagam kepemimpinan
consideration dengan motivasi kerja karyawan

H, : Terdapat hubungan antara persepsi terhadap Rgeyamimpinan

consideration dengan motivasi kerja karyawan.
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H. Metode Pendlitian
1. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunagandekatan
kuantitatif dengan metode studi korelasional. Metatudi korelasional
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungamntiira kedua
variable penelitian dan apabila ada, berapa erdtopangan sera berarti
arau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006). Prosesidthapan penelitian
diawali dengan memberikan kuesioner kepada respondatuk
mengetahui persepsi terhadap gaya kepemimpinananatgs dan

kuesioner untuk mengetahui motivasi kerja karyateasebut.

2. Populas dan Sampel
Penelitian dilakukan di Sub Bagian Keuangam ¢Rumah Tangga
kantor Pusat Penelitan dan Pengembangan TekndWgeral dan
Batubara, Bandung. Populasi karyawan di sub bagiaadalah kurang
lebih 42 orang karyawan. Oleh karena itu, teknikm@gang yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel te¢hingga disebut juga
penelitian populasi (Sugiama, 2008).
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian innmhk&i ciri-ciri
sebagai berikut:
1. Latar belakang pendidikan minimal SD (Sekolah Dasar
2. Bekerja di Sub Bagian Keuangan dan Rumah Tanggétid2ung

TekMIRA.
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3. Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun, dengannasi sudah

lebih menyelami gaya kepemimpinan atasannya.

3. Instrumen

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini atlala

1. Untuk mengukur persepsi terhadap gaya kepemim@datah LBDQ
atau The Leader Behaviour Description Questionnaire yang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian OhiceSdaiversity pada
tahun 1945. Instrumen LBDQ yang digunakan oleh lgengerupakan
hasil adaptasi dari instrumen LBDQ yang dikembangéih Juwita
(2003), dengan reliablititas instrumen sebesarDdEh validitas item
berkisar dari 0,626-0,892. Angket ini terdiri da4D item yang
digunakan untuk mengukur persepsi bawahan terhadapa
kepemimpinan atasan. Sesuai dengan tugas-tugasmglea aspek
yang diukur adalah: Kepemimpin&onsideration terdiri atas 15 item,
Kepemimpinanlnitiating structure terdiri atas 15 item, dan Netral
terdiri atas 10 item. LBDQ berisi pernyataan-petaga yang singkat,
deskriptif yang menggambarkan suatu cara seorangingan
berperilaku. LBDQ digunakan untuk mengetahui pessé&paryawan
Kantor Pusat Penelitan dan Pengembangan TakndVineral
dan Batubara Bandung terhadap gaya kepemimpiaaaratya.

2. Untuk mengukur motivasi kerja digunakan tals&kur MAI atau

Motivation Assessment Inventory yang dikembangkan oleh Dennis
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Kinlaw pada tahun 1981. Instrumen MAI yang digummakéeh peneliti
merupakan hasil adaptasi dari instrument LBDQ ydikgmbangkan
oleh Juwita (2003), dengan reliablititas instrunsatesar 0,968 dan
validitas item berkisar dari 0,670-0,874. Alat uki merupakan
angket yang terdiri dari 60 item dengan aspek ydiugur berupa
Match (kecocokan) terdiri dari 20 itenReturn (imbalan) terdiri dari
20 item, darExpectation (harapan) terdiri dari 20 item.

Dalam penelitian ini, MAI digunakan untuk mengetiaimotivasi kerja
karyawan Kantor Pusat Penelitian dan Pengenamangeknologi

Mineral dan Batubara, Bandung.

4. Teknik Pengolahan Data

Kuesioner menghimpun data untuk kemudian diolah gden
perhitungan statistik yang relevan. Data yang gam termasuk ke
dalam data ordinal Untuk memudahkan perhitungainsska Cohen dan
Swerdlik (2001) menyatakan pada skala-skala psgk®ldata ordinal bisa
diperlakukan sebagai data interval. Terdapat duaa dalam penelitian
ini, yaitu variabel persepsi pada gaya kepemimpdeamvariabel motivasi
kerja. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui mgan variabel 1
terhadap variabel 2. Uji korelasi merupakan suatalisis yang dapat
digunakan untuk mengungkap ada tidaknya hubungatargntara satu
variabel dengan variabel lainnya (Sugiama, 2008).22

Penelitian juga dilakukan dengan metode wawancaraabservasi.

Secara umum, bagan variabel-variabel penelitiatahdgebagai berikut:
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Gaya kepemimpnan
Initiating stucture
Persepsi terhadap Motivasi
Gaya Kepemimpinan Kerja
Gaya kepemimpinan
Consideration

(X) (Y)

5. Teknik AnalisisData

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaketooe
korelasional. Metode ini dipilih sehubungan denggnan penelitian yang
ingin. mengetahui kemungkinan keterkaitan antarasqpsi karyawan
terhadap gaya kepemimpinan atasannya dengan mdesmes karyawan.
Oleh karena itu, penelitian ini termasuk penelittarelasional.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianadalah dengan
analisis korelasiPearson. KorelasiPearson atau korelasProduct Moment
dari Pearson diterapkankan untuk menguji derajat korelasi ardaa
variabel yang datanya kuantitatif, berskala inteatau rasio (Sugiama,
2008). Ada beberapa hal yang perlu diperhatikank&emenerapkan
KorelasiPearson:

1) Data yang digunakan adalah data kuantitatif yangdisteibusi
normal.

2) Variabel pengamatan harus berpasangan misal X denhga

3) Hipotesis yang diajukan harus menyatakan hubunghaalbs akibat

(kausal) antara variabel yang diamati (Sugiama82007).
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Adapun rumus untuk korelaBearson adalah:

% (x=x)v-v)
- (N-)sxsy

Keterangan:
r = koefisien korelasi
N = Jumlah pengamatan

S&S, =standar deviasi X dan Y
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